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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas sapi Bali dengan 

melakukan pengukuran folikel ovarium dan temperatur vagina pada sapi bali yang mengalami silent 

heat. Menggunakan 10 ekor sapi bali yang mempunyai estrus normal dan sapi bali yang mengalami 

silent heat.Sapi-sapi penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok I sapi bali yang 

menunjukkan siklus normal dan kelompok II sapi bali yang mengalami silent heat, dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 5 kali ulangan. Selanjutnya semua sapi penelitian diukur tempetur vagina 

pada saat estrus dan 24 jam setelah estrus. Sedangkan folikel ovarium diukur pada saat estrus. Hasil 

peneltian menunjukkan bahwa rataan temperatur vagina sapi bali adalah 38,40 ± 0,130 C dan 38,04 ± 

0,130 C masing-masing untuk sapi bali estrus dan sapi bali yang mengalami silent heat dan secara 

statistik menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Rataan diameter folikel bali adalah 10,60 ± 1,14 

dan 7,32 ± 0,37 mm, masing-masing untuk sapi bali estrus dan sapi bali yang mengalami silent heat, 

dan secara statistik menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa temperatur vagina sapi bali dengan estrus normal lebih tinggi daripada sapi bali 

yang mengalami silent heat dan diameter folikel ovarium pada estrus normal lebih besar daripada 

diameter folikel ovarium sapi bali yang mengalami silent heat. 

Kata kunci: Folikel ovarium; temperatur vagina; silent heat; sapi Bali 

Abstract 
This study aimed to improve Bali cattle's efficiency and productivity by measuring ovarian 

follicles and vaginal temperature in Bali cattle that experienced a silent heat using ten bali cattle with 

normal estrus and bali cattle that experience a silent heat. The research samples were divided into two 

groups: Bali cattle that showed normal estrus (grup I) and Bali cattle that experienced a silent heat (grup 

II), with each group consisted of 5 replications. Furthermore, all the cows were measured for vaginal 

measurements at the time of estrus and 24 hours after estrus. While ovarian follicles are measured at 

the time of estrus. The results showed that the average vaginal temperature of Bali cattle was 38.40 ± 

0.130 C and 38.04 ± 0.130 C respectively for Bali estrus cattle and Bali cattle which experienced a 

silent heat and statistically showed a significant difference (P<0.05). The Bali cattle follicles' average 

diameter is 10.60 ± 1.14 and 7.32 ± 0.37 mm, respectively, for the normal estrus and which experience 

a silent heat, and statistically show a significant difference (P<0.05). From the results of the study, it 

can be concluded that the vaginal temperature of bali cattle with normal estrus is higher than that of bali 

cattle which experience a silent heat, and ovarian follicle diameter in normal estrus is greater than the 

diameter of the ovarian follicles of bali cattle that experience silent heat. 

Keywords: Ovarian follicles; vaginal temperature; silent heat; Bali cattle 
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PENDAHULUAN 

Rendahnya angka kebuntingan atau 

kelahiran sapi Bali sampai saat ini belum 

terjawab. Ada beberapa faktor penyebab 

rendahnya angka kelahiran seperti 

rendahnya keberhasilan IB, tingginya 

kejadian silent heat (berahi tenang) pada 

sapi Bali, tingginya kematian embrio dini, 

panjangnya calving interval akibat tidak 

munculnya estrus lebih dari 3 bulan setelah 

melahirkan. 

Keberhasilan perkawinan pada ternak 

akan selalu diawali dengan munculnya 

siklus reproduksi yang normal. Siklus 

estrus pada sapi akan ditandai dengan 

adanya aktivitas daripada ovarium yaitu 

perkembangan folikel (fase proestrus dan 

fase estrus), perkembangan korpus luteum 

(fase metestrus dan fase diestrus (Hafez, 

2000). Fase estrus merupakan fase 

perkembangan folikel akibat adanya 

stimulasi Folicel Stimulating Hormone 

(FSH) dan menyebabkan meningkatnya 

hormon estrogen dan hewan menjadi estrus 

(Austin, 1990; Bearden Fuquae, 1992). 

Namun pada sapi bali sering tidak 

menunjukan gejala-gejala estrus disebut 

dengan silent heat atau berahi tenang.  

Silent heat merupakan masalah yang 

sangat serius pada ternak sapi, karena sapi 

tidak menunjukkan gejala estrus sehingga 

sangat sulit untuk menentukan waktu IB 

atau pengawinan yang tepat. Beberapa 

metode telah dilaporkan digunakan untuk 

mendeteksi estrus pada sapi seperti 

menggunakan sensor atau alat detector, 

menggunakan pedometer, namun metode 

ini dilaporkan kurang efektif digunakan 

untuk deteksi estrus pada sapi yang 

menderita silent Heat karena metode 

tersebut hanya efektif berdasarkan gejala 

estrus yang nampak dari luar (Sakatani et 

al., 2012). 

Pengukuran temperatur vagina dapat 

digunakan untuk mendeteksi estrus tampa 

melakukan restrin pada sapi (Vickers et al., 

2010). Menurut (McMillan and Recent, 

2010) bahwa peningkatan temperatur tubuh 

tidak berkaitan dengan adanya aktivitas 

estrus, namun berkaitan dengan sekresi 

hormonal (Fisher et al., 2008). Sementara 

peningkatan temperatur pada saat estrus 

berhubungan dengan ekspresi pelepasan 

hormone LH dari hipofisa anterior (Laksmi 

et al., 2019). Untuk itu melalui penelitian 

ini yaitu dengan mengukur folikel ovarium 

dan temperature vagiana pada sapi bali 

yang mengalami silent heat, angka 

kebuntingan dan kelahiran sapi bali dapat 

ditingkatkan.  

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Materi yaang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 10 ekor sapi Bali 

betina yang sudah 2 kali beranak, dan 

mengalami silent heat setelah melahirkan di 

Teching Farm Centra Pembibitan Sapi Bali 

Sobangan Badung-Bali. Semua sapi 

memperoleh pakan yang sama yaitu rumput 

dan batang jagung.  

Rancangan Penelitian 

Peneltian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Sapi-sapi penelitian 

dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan. 

Kelompok I sapi yang mengalami silent 

heat dan Kelompok II atau kontrol yaitu 

sapi yang menunjukkan gejala estrus 

normal, dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 kali ulangan. Parameter yang 

diukur adalah temperatur Vagina dan 

ukuran folikel ovarium 

Prosedur Penelitian 

Penentuan Estrus 

Kreteria estrus (0 jam) yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sapi 

menunujukan siklus normal apabila terlihat 

adanya leleran vagina yang keluar dari 

saluran reproduksi, sedangkan silent heat  

tidak nampak adanya  leleran vagina, 

namun dengan dipalpasi rektal nampak 

keluar adanya leleran dari vagina  

Pengukuran Temperatur Vagina 

Pengukuran temperatur vagina 

menggunakan degital Thermometer. 

Sebelum dan sesudah penggunaan, 

thermometer diterilkan dengan 

menggunakan kapas yang dibasahi dengan 
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alkohol 70%. Dan sebelum digunakan 

temperatur thermometer harus stabil atau 

konstan. 

Pengukuran Folikel Ovarium 

Pengukuran folikel ovarium dilakukan 

dengan ultrasonography dan pengamatan 

aktivitas folikel ovarium dengan USG 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu saat estrus 

dan 24 jam setelah estrus. Pengamatan 

dilakukan dengan memasukkan probe 

kedalam rektum, jendela probe berada pada 

bagian ventral dinding rektum. Gambaran 

vesika urinaria digunakan untuk 

mengarahkan probe, sehingga diperoleh 

gambaran kornua uteri. Pengamatan 

gambaran USG terdiri atas perkembangan 

folikel yang terjadi pada permukaan 

ovarium. 

Analisis Data 

Data diameter folikel ovarium dan 

temperatur vagina sapi bali yang 

mengalami silent heat, dianalisis dengan 

menggunakan uji ANOVA, dan bila ada 

perbedaan dilanjutkan dengan uji LSD. 

Proses pengolahan data akan dilakukan 

dengan program SPPS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

rataan temperatur vagina sapi bali adalah 

38,40±0,130C dan 38,04±0,130C masing-

masing untuk sapi bali estrus dan sapi bali 

yang mengalami silent heat. Rataan 

temperatur vagina sapi bali setelah 24 jam 

adalah 38.10±0,70C dan 38,08±0,330C 

masing-masing untuk sapi bali estrus dan 

sapi bali yang mengalami silent heat (Tabel 

1). Rataan diameter folikel sapi bali adalah 

10,60 ± 1,14 dan 7,32 ± 0,37 mm, masing-

masing untuk sapi bali estrus dan sapi bali 

yang mengalami silent heat (Tabel 2).

Tabel 1. Rataan ± SD tempertur vagina sapi bali 

Parameter 
Temperatur Vagina Sapi Berahi (0C) 

Saat Estrus (0jam) 24 Jam Setelah estrus 

Estrus 38,40 ± 0,130 C 38.10 ±  0,70 C 

Kisaran 38,30 -38,60 38,00 -38,10 

Silent Heat 38,04 ± 0,130  C 38,08 ± 0,330 C 

Kisaran 37,90 – 38,20  

Ulangan 5 5 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

temperatur vagina pada sapi bali saat estrus 

lebih tnggi dibandingkan dengan 

temperatur vagina pada sapi bali yang 

mengalami silent heat, dan setelah diuji 

secara statistik menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). Sedangkan 

temperatur vagina setelah 24 jam tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P>0,05). Diameter folikel pada tabel 2 

diatas menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) antara diameter folikel sapi bali 

yang menunjukkan estrus normal 

dibandingkan dengan diameter folikel pada 

sapi bali yang mengalami silent heat. 

 

 

 

Tabel 2. Rataan ± SD Diameter Folikel Sapi 

Bali Esteus 

Status Sapi Diameter Folikel (mm) 

Estrus 10,60 ± 1,14 

Kisaran 9,05 – 12,80 

Silent Heat 7,32 ± 0,37 

Kisaran 6,65 -7,75 

Ulangan 10 

Pembahasan 

Kisaran temperatur vagina sapi bali 

pada saat estrus atau sapi bali yang 

menunjukkan gejala estrus normal adalah 

38,30 -38,600C dan ini lebih tinggi daripada 

sapi bali yang mengalami silent heat yaitu 

dengan kisaran 37,90–38,200C.  
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Namun temperatur vagina setelah 24 

jam, baik pada estrus nomal maupun silent 

heat tidak menunjukan perbedaan yang 

bermakna. Hasil yang tidak jauh berbeda 

dilaporkan yaitu diperoleh rata-rata 38,9 0 C 

(Indira et al., 2014). Menurut Kyle et al. 

(1998) bahwa peningkatan temperatur 

vagina pada saat estrus. disebabkan oleh 

karena adanya faktor hormonal. Hormon 

yang dihasilkan oleh folikel ovarium yaitu 

hormon estrogen dapat meningkatkan 

vaskularisasi darah keorgan kelamin 

reproduksi dan menyebabkan 

meningkatnya temperatur vagina (Hovinen 

et al., 2008). Menurut Acosta et al. (2003) 

bahwa adanya hubungan antara kadar 

hormon estrogen dengan meningkatnya 

vaskularisasi pada ternak sapi; 

Diameter folikel ovarium juga 

menunjukan perbedaan yang bermakna 

yang mana diameter folikel ovarium sapi 

bali yang mengekpresikan estrus normal 

lebih besar daripada folikel ovarium pada 

sapi yang mengalami silent heat. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena 

rendahnya kadar estrogen pada folikel 

ovarium pada sapi yang mengalamin silent 

heat sehingga tidak mampu untuk 

megeskpresikan gejala estrus. Hormon 

estroges adalah hormon yang dihasilkan 

oleh folikel ovarium dan berfungi untuk 

menstimulasi terjadinya estrus (Hafez, 

2000). Hal ini juga ditunjukkan dari 

rendahnya temperatur vagina pada sapi 

yang mengalami silent heat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa temperatur vagina sapi bali dengan 

estrus normal lebih tinggi daripada 

temperatur vagina sapi yang mengalami 

silent heat, demikian juga diameter folikel 

ovarium sapi bali pada estrus normal lebih 

besar dibandingkan dengan sapi yang 

mengalami silent heat 

Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disarankan untuk menganalisa kadar 

hormon estrogen pada sapi yang 

mengalami silent heat  
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